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KETENTUAN TIMBANGAN DALAM ISLAM

A. Timbangan dalam Islam
1. Pengertian timbangan
Timbangan secara terminologi adalah alat yang dipalelakukan
pengukuran massa suatu benda. Timbangan/neracategtkian
kedalam sistem mekanik dan juga elektronik/didital.
2. Dasar hukum timbangan atau takaran dalam Islam
a. Al-Quran

Firman Allah dalam surat Asy-Syu'raa’ ayat 181-784:

X2 Ju nm MO E N @ I ZX01=>o02000W0
FITN. & 23-0€ 05 &

BXOEIRN0OT ZIORNONOLQECOw W S
LOa D0 EF DM Wa e N

22 du : XEOAEDOT O CON W I
“OeO0CGwe 3 BXDO0ORQ@ I @ ¢ &
22 gu SSE e W P PR JokiFNm |18
BV IAOFT Do S (7 )03S B¢ De e
BX0>00xa €0 R 222N JONNOINE (i =N
FLAE+OEMHED QN AA Lo S

. OxERNLOOF o de +iA I RNE E X Mo 90

Artinya:”sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasakg-
orang yang merugikan. Dan timbanglah dengan timlaang

! http://id.wikipedia.org/wiki/Timbangan, di aksesOktober 2013 pukul 19.30 WIB
2 Choiruddin Handiri S.PKlasifikasi Kandungan Al-Quragnlakarta: Gema Insani Pres,
1996, Cet.5, Hal. 233



yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusidaplaak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka buerigan
membuat kerusakan. Dan bertakwalah kepada Allaly yalah
menciptakan kamu dan umat-umat yang dahi@uS Asy-
Syu'araa’ ayat:181-184).

Dari ayat di atas sudah jelas bahwa dalam menakam a
menimbang harus benar-benar lurus (jujur), dilaramgnipu dan
merugikan orang lain, dan dalam menimbang atau kaerfzendaknya
sesuai dengan aturan-aturan Islam agar mendapat daki Allah SWT
dalam menjalankan usaha.

b. As-Sunnah

Hadis dari Ath-Thabarani:
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Artinya:"Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu berkata: Radiall
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: ‘lima diha
lima.” Rasulullah SAW ditanya, ‘Wahai Rasulullatpaaitu
lima dibalas lima?’Nabi SAW menjawab, Tidaklahatu
kaum membatalkan perjanjian, kecuali musuh mereka
dikuasakan atas mereka, tidaklah mereka bertahlepad#a
selain apa yang diturunkan oleh Allah, kecuali [kekman
merebak di antara mereka, tidaklah zina terang-tgian di
tengah mereka, kecuali merebak di kalangan mereka]

® Departemen Agama RQp. Cit,Hal. 586
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kematian, tidaklah mereka menolak membayar zakat)ati
hujan ditahan dari mereka, dan tidaklah mereka lheqs

curang dalam takaran, kecuali ditahan dari merekenbuh-
tumbuhan dan mereka ditimpa pacekl(’R. Ath-
ThabaraniY:

Dari Hadis di atas, Islam telah mengajarkan manusiak berbuat
adil dalam menakar atau menimbang. Perkara inh tdieetapkan oleh
dzat yang bersemayam di atas Arasy, Allah SWT, gmenuntun
manusia kepada kemaslahatan dan membantunya ketlaar
kemudaratan.

3. Jenis-jenis timbangan

Timbangan dapat dikelompokkan dalam beberapa katego
berdasarkan klasifikasinya. Jika dilihat dari cakarjanya, jenis
timbangan dapat dibedakan afas :

a. Timbangan Manual, yaitu jenis timbangan yang bekesgcara
mekanis dengan sistem pegas. Biasanya jenis tirabangi
menggunakan indikator berupa jarum sebagai penurjukan massa
yang telah terskala.

b. Timbangan Digital, yaitu jenis timbangan yang bgkesecara
elektronis dengan tenaga listrik. Umumnya timbangam
menggunakan arus lemah dan indikatornya berupaaatigkal pada

layar bacaan.

4 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Alban§hahih at-Targhib wa at-TarhjbTer.
Izzudin Karimi et.all,Hadits-hadits Shahih Tentang Anjuran dan Janji Faha@ncaman dan
Dosa Jilid 2, Jakarta: Pustaka Sahifa, 2007, Hal. 153

® Qhamaruddin Shaleh, dkkAyat-ayat Larangan dan Perintah dalam Al-Quran
bandung: CV Diponegoro, 2004, Cet. 3, Hal. 368

® http://id.wikipedia.org/wiki/Timbangan,oc. Cit.
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c. Timbangan Hybrid, yaitu timbangan yang cara kegamerupakan
perpaduan antara timbangan manual dan digital. divgdn Hybrid
ini biasa digunakan untuk lokasi penimbangan yaaaktada aliran
listrik. Timbangan Hybrid menggunakan display digitetapi bagian
paltform menggunakan plat mekadik.

Sedangkan berdasarkan penggunaannya, timbangant dapa
dikelompokkan sebagai berikdt :

a. Timbangan Badan, yaitu timbangan yang digunakankumengukur
berat badan. Contoh timbangan ini adalah: timbandmyi,
timbangan badan anak dan dewasa, timbangan bagitai.di

b. Timbangan Gantung, yaitu timbangan yang diletakkemggantung
dan bekerja dengan prinsip tuas, yang biasanyak umenimbang
padi, kacang hijau ataupun buah-buahan yang diraask& dalam
karung

c. Timbangan Lantai, yaitu timbangan yang diletakkarpermukaan
lantai. Biasanya digunakan untuk mengukur benday y@ervolume
besar.

d. Timbangan Duduk, yaitu timbangan dimana benda yditimmbang
dalam keadaan duduk atau sering kita ketBhatform Scale

e. Timbangan Meja, yaitu timbangan yang biasanya digan di meja

dan rata-rata timbangan meja ini adalah TimbangaitdD biasanya

" Ibid.
8 Ibid.



digunakan untuk menimbang buah-buahan di mal-raal swalayan.

f. TimbanganCounting yaitu timbangan hitung yang biasa digunakan
untuk menimbang barang yang berjumlah, jadi batasa timbangan
persatuan sebagai contoh timbangamnting ini sering digunakan
untuk menimbang baut, mur, Spare part mobil daagahya.

g. Timbangan Platform, yaitu timbangan yang memiliki tingkat
kepricisian lebih tinggi dari timbangan Intai, tiarigan Paltform
merupakan solusi dalam penimbangan di berbagaisindibaik
industri retail maupumanufacturing

h. Timbangan Hewan/Ternak, yaitu jenis timbangan yaigunakan
untuk menimbang hewan baik sapi, kerbau maupun keyngerta
sejenisnya.

i. Timbangan Emas, yaitu jenis timbangan yang menalikirasi tinggi
untuk mengukur massa emas (logam mdlia).

4. Timbangan atau takaran dalam Islam
Sudah menjadi kelaziman dalam dunia dagang dipakgm
berbagai macam ukuran untuk menentukan banyak watah barang
yang ditransaksikan, yaitu:

a. Ukuran panjang dengan menggunakan meter, yarda,hissi dan
sebagainya.

b. Ukuran volume dengan menggunalsh@, liter, meter kubik, gating,

gallon dan sebagainya.

® Ibid



c. Ukuran berat dengan menggunakan gram, ons, kilggraom,
kwintal, ton, dan sebagainya.

d. Ukuran luas dengan menggunakan are, hektar, dagasielya:’
Adapula sejumlah barang yang tidak menggunakanh ssddu

ukuran itu, tetapi menggunakan bilangan atau haongeperti jual beli

hewan dan pohon-pohon. Selain daripada itu addparang yang tidak

menggunakan ukuran, melainkan hanya merupakan suatpukan

(onggokan) di mana volume dan beratnya tidak ddippantukan dengan

pasti, melainkan taksiran saja#af). Prinsip-prinsip dalam takaran atau

timbangan dalam Islam, harus memenuhi syarat-siariut ini*

a. Memenuhi ukuran, takaran atau timbangan dalam niwmg barang

secara jujur dan tepat, sesuai dengan perintafh-Qu#an:

bkl o) s g,
Artinya :”. . . .. Penuhilah takaran dan timbangdengan jujurl. . . .
". (Q. S Al-An'am:152)
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Artinya: "Penuhilah takaran apabila kalian menakar, dan timgiah
dengan jujur dan lurus; yang demikian itu lebih loalan
sebaik-baik kesudahan(Q.S Al-Isra’:35)"
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Artinya : “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan ladin
janganlah kamu mengurangi neracd®S. Ar Rahman: %}

b. Dilarang mempermainkan dan melakukan kecurangaamdéhkaran

dan timbangan:

¢ <V N N A D ECOHN, 7@ <=r3e0

O L 23 NAPNF AR
7] J2L 2N BN wo ¢S S
48 A=>c=20e400® OO OCGwe S

OO0 J2=» 2AQNe o XD F OO SO
o] ¢)O0€ORNONBAG® JE>L €N
2 &GOAL NEg &k OwiONALD 6I10>40

470 S0 W | ¢ODHARD FZOE
REAO->060 *=-2060 AN~ 6K
YIASE 12T eRVC VO OGwe S

XV QPOORAD M@ S

Artinya :"Celaka benar, bagi orang-orang curang, (yaituyamg-
orang yang apabila menerima takaran dari orang Jain
mereka meminta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar
atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.
Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesunggah
mereka dibangkitkan, pada suatu hari yang besaajty

2 Departemen Agama RQp. Cit.,Hal. 429
" Ibid, Hal. 425
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hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan seaes
alam.” (Q.S: Al-Muthaffifiin:1-6)

c. Anjuran untuk melebihkan jumlah timbangan

Hadis riwayat Tirmidzi, Nasai dan ibnu Maj&h:
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Artinya: “Dari Suwaid bin Qais, ia berkata: Aku dan Makhrafah
Abdi mengambil pakaian dari Hajar, kemudian kami
membawanya ke Makkah. Rasulullah SAW datang kepada
kami dengan berjalan. Beliau menawar sebuah celéaia,
kami menjualnya kepada beliau. Dan di sana ada aspr
lelaki yang menimbang dengan mendapatkan upah atau
bayaran. Rasulullah SAW berkata kepadahyabanglah
dan lebihkan(condongkan)!(HR Tur-Mizi, an-Nasa'i dan
Ibnu Majah).*®
Dari ayat-ayat Al-Quran dan Hadits tersebut, jelassudah
Islam sudah mengatur bagaimana dalam menimbang hakgdan
benar yaitu dengan cara menimbang yang jujur dars I[dan lebih
baik melebihkan timbangan, sedangkan mengurangiatngan akan
mendapatkan hukuman yang amat sangat pedih diaakhanti,

sebagai pedagang muslim yang taat hendaklah menlikm atau

aturan Islam dalam melakukan timbangan.

“Ibid, Hal. 470

! sayid SabigDp. Cit Hal. 140

6 Abu Daud, Digital Hadis Jual Beli 7 Bab Melebihkan Dalam Timbangan dan
Menimbang Dengan Upah Atau Bayaran Hadis No. 3336
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B. EtikaBisnisdalam Islam
1. Pengertian etika bisnis dalam Islam

Etika berasal dari kata Yunanetho$ artinya kebaikan atau cara
hidup, etika adalah ilmu kritis yang mempertanyakiasar rasionalitas
sistem-sistem moralitas yang ada. Dengan kata édika akan bertanya
mengapa ajaran moral mengatakan ini boleh damdizk toleh, apa dasar
saya harus mengikuti tuntutan itu dan menolak tantyang lairt’

Kata bisnis dalam Bahasa Indonesia diserap daa Hatsiness
dari Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Kasaibidalam Al-Quran
biasanya yang digunakaal-tijarah, al-bai’. Tetapi yang seringkali
digunakan yaitual-tjarah yang bermakna berdagang atau berniaga.
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa betéi’, al-tijarah, *%al-
bai (jual beli) pertukaran sesuatu dengan sesutata. merupakan sebuah
nama yang mencakup pengertian terhadap kebalikayaai al-syira’
(membeli). Demikianlalal-bai’ sering diterjemahkan dengan “jual béf?”.

Maka dapat disimpulkan kalau etika sebagai perangkasip
moral yang membedakan apa yang benar dari apasaaly, sedangkan
bisnis adalah suatu serangkaian peristiwa yangbat&in pelaku bisnis,
maka etika diperlukan dalam bisnis. Dengan demildapat dipahami
bahwa, Etika bisnis adalah seperangkat nilai tentaaik, buruk, benar,

dan salah dalam dunia bisnis (dagang) berdasar&da prinsip-prinsip

17 Johan Arifin,Etika Bisnis IslamiSemarang: Walisongo Press, 2009, Cet. 1, Hal. 9

'8 Hendi SuhendiFigh Muamalah,Jakarta: Rajawali Pres, 2010, Cet. 6, Hal. 67

19 Ghufron A. Mas’adiFigh Muamalah Kontekstualakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002, Hal. 119
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moralitas?® Sedangkan etika bisnis dalam Islam dapat disingputforma-
norma atau kaidah etik yang dianut oleh bisnig Babagai institusi atau
organisasi yang sesuai dengan aturan-aturan damnniidi syariah, agar
dapat dapat menghantarkan manusia dalam kehidupanepuju tujuan
kebahagiaan hidup baik didunia maupun di akfirat.

2. Dasar hukum etika bisnis dalam Islam

Al-bai’, al-tijarah merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini

berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dal&®ux’'an dan Hadf<:

a. Landasan al-Quran:
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang lesuakan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaaereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata

20 Johan Arifin,Op. Cit Hal. 22

2L Muhammad, dan R. Lukman Fauronjsi al-Quran Tentang Etika dan Bisnis
Jakarta: Salemba Diniyah, 2002, Hal. 3

22 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figih MuamalahYogjakarta: Pustaka Pelajar,
2008, Hal. 70
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(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama aeng

riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli nda

mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus bethen
(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kdmba
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiljakec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh
dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamii®*

b. Landasan Hadis:
L& Gl Jal Ay adle s e LA G bl 3 A2l (e

oy i i) 30w OS5 e JADM Jas 0 kil

(;;\i’\

Artinya:’Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi SAW ditanya usa
apakah yang paling baik? Nabi menjawab: usaha sesep
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yaraprur.

%3 Departemen Agama RQp. Cit,Hal. 69
**bid, Hal. 122
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(Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan dishahihkan oleh A
hakim¥>

Dari ayat-ayat Al-Quran dan Hadis-hadis yang dikieakan di
atas dapat dipahami bahwa jual beli merupakan j@elteryang halal dan
mulia. Apabila pelakunya jujur, maka kedudukannyaakhirat nanti
setara dengan para Nabi, syuhada,staddigin.Karena dalam kenyataan
sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yangidibkannya, kadang-
kadang kebutuhannya ada ditangan orang lain. Depaan jual beli,
maka manusia saling tolong menolong untuk mememtehiutuhan
hidupnya. Dengan demikian, roda kehidupan ekonokanaberjalan
dengan positif karena apa yang mereka lakukan ak@nguntungkan
kedua belah pihaf®

Hikmah dibolehkannya jual beli adalah kebutuhanesesg
terhadap suatu barang tergantung pada pemilik dessebut, sedangkan
pemilik barang tidak akan memberikan barangnyadaganya penganti.
Megenai disyariatkannya dan dibolehkannya jual bdhlah merupakan
jalan sampainya masing-masing dari kedua belatkpgibpada tujuannya
dan pemenuhan kebutuhanriya.

3. Prinsip-prinsip etika bisnis dalam Islam
Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, gaanialan

atau jual beli, dan didalamnya termasuk juga bisNEmun tentu saja

% Imam lbnu Hajar al-Asgalanfigital Hadis Buluqul MaramMin Adilatil Ahkam Oleh
Dani Hidayat Versi 2.0, Tasikmalaya: Pustaka Aldjidh 2008 Bab Jual Beli, Bab Syarat-syarat
dan yang Dilarang Hadis No. 800

%6 Ahmad Wardi MuslichQp. Cit, Hal 179

" Syekh Abdurahman as-Sa'ei. all, Figh al-Bay’ Wa asy-Syira'Ter. Abdullah,Figih
Jual Beli, Panduan Praktis Bisnis Syarjalakarta: Senayan Publising, 2008, Hal. 147
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untuk orang yang menjalankan usaha bisnis sechkma,l¢Harus sesuai
dengan aturan —aturan Islam, hal ini sudah dicd&atoHangsung oleh
Rasulullah SAW. Telah tercatat dalam sejarah bahmyas Rasulullah
SAW dalam melakukan bisnis tidak sekedar mengeai,mmamun juga
sangat mengedepankan proses dengan penuh ke ati-lfahtiyad)
sehingga beliau sangat dipercaya baik oleh mitgamigannya maupun
oleh konsumenny® Adapun etika bisnis atau perdagangan anatara lain:
a. Kejujuran
Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakuksaha

bisnisnya (jual beli). Jujur dalam arti luas. Tid&ohong, tidak

menipu, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkaji dan lain

sebagainnya. Dalam perdagangan dan bisnis, kejujimak) harus

ditegakkan secara adil sebagamana diperintahkdn Adlah dalam

firman-Nya:
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Artinya : “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan ladan janganlah
kamu mengurangi neraca(QS. Ar Rahman: 8J

Dalam doktrin Islam, kejujuran merupakan syaratingal
mendasar dalam kegiatan bisnis, dalam, bisnis @¢egas ditegaskan
dalam konteks bisnis (klasik) agar pengusaha muslim

menyempurnakan takaran bila menakar dan menimbanrgad

% Muhammad DjakfarAgama Etika dan EkonomMalang: UIN Malang Press, 2007,
Hal. 174
29 Departemen Agama RlLoc. Cit.
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neraca yang benar, karena hal itu merupakan perjakg terbaik

dan membawa akibat yang terabaik pula. Rasuludabat intens

menganjurkan kejujuran dalam aktivitas bisnis. Baltzal ini, beliau
bersabda:
G Aal) e 06 Al adle @ e 0 e da ol e
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Artinya:” Dari Abi Sya'’id dari Nabi beliau bersabdaedagang yang

jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surgagndan
para nabi, Siddigin dan Syuhada’ (HR. Tirmiztfi).

Dari Hadis di atas bahwa pedagang atau pebisniimrmyang
dalam melakukan bisnis atau perdagangannya segpna @lalam
Hadis ini menunjukkan besarnya keutamaan seoradggp@g yang
memiliki sifat-sifat ini, karena dia akan dimuliakdengan keutamaan
besar dan kedudukan yang tinggi di sisi All@obhanahu Wa Ta’ala
dengan dikumpulkan bersama para Nabi, orang-oraidgig dan
orang-orang yang mati syahid pada hari kiamat.

b. Amanah (tanggung Jawab)
Seorang muslim yang profesional haruslah memiliKats
amanah, vyakni terpercaya dan bertanggung jawab.anbal

menjalankan roda bisnisnya, setiap pebisnis hagtarggung jawab

% Muhammad Faiz AlmathDigital Hadis 1100 Hadits Terpilih (Sinar Ajaran
Muhammad)Versi 3.0, Gema Insani Press Bab Muamalah HadisiN
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atas usahanya, tanggung jawab disini artinya, maa champu
menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang mesenaga
otomatis terbebani dipundaknya. Dengan demikianakban dan
tanggung jawab para pebisnis antara lain: menyeadiddarang dan
atau jasa kebutuhan masyarakat dengan harga yajag, \ywanlah
yang cukup serta kegunaan dan manfaat yang mer&ndai

Salah satu contoh hal yang dilarang keras oleh rhulalam
adalah penimbunan barang karena hal seperti i@k t@suai dengan
prinsip amanah (taggung jawab), yang dimaksud depgaimbunan
barang adalah membeli barang dengan jumlah besar zayang
tersebut berkurang di pasar sehingga harganyan@paeng ditimbun
tersebut) menjadi naik, dan pada waktu harga nailk kemudian di
lepas (dijual) kepasar sehingga mendapat keuntuggag berlipat
ganda®® Menurut para imam mazhahtikar (menimbun barang
makanan untuk dijual pada masa sulit dengan haegey yinggi)
hukumnya haran®®

c. Usaha yang halal

Melakukan usaha yang halal merupakan harapan loaguknen

muslim. Halal disini dalam arti materi (objek) yardiproduksi

maupun barang yang diperjualbelik4nYang dimaksud dengan

31 Johan Arifin,Op. Cit Hal. 156

%2 Suhrawardi K. LubisHukum Ekonomi Islamdakarta: Sinar Grafika, 2000, Hal. 140

% gyaikh al-Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Digeg, Rahmah al-Ummah fi
Ikhtilaf al-A'immabh, Ter. Abdullah Zaki AlkafFigih Empat MazhabBandung: Hasyimi, 2010,
Cet. 13, Hal. 241

% Muhammad DjakfarQp. Cit Hal. 175
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objek yang diproduksi dan yang diperjualbelikanrdiadalah benda
yang menjadi sebab terjadinya jual bel. Salah sgaratnya ialah
bersih barangnya (suci), bahwa barang yang didbglican
bukanlah benda yang dikualifikasikan sebagai bendps, atau
digolongkan sebagai benda yang diharamkan. Haldidasarkan

kepada ketentuan yang dikemukakan oleh Rasuluban:&

&) 106 alug ade S0 Jia il O00 G A B (omy 15 e
ol 5) plila Yy el dfally el &5 20a A oy @
(plae 5 st
Artinya: “dari jabir Radliyallaahu 'anhu Rasulullah Shalladibu
‘alaihi wa Sallam bersabda:Sesungguhnya Allah dan
Rasulnya telah mengharamkan jual beli arak, bangkabi,
dan berhala”(H.R Bukhari dan Muslimj®
Seperti dapat dilihat dari pelanggatdramr, maka perdagangan
barang-barang yang dipergunakan untuk melakukabuptan dosa
adalah juga haram, misalnya ganja dan obat-obatkrang lainnya.
Perdagangan semacam ini akan mendorong dan mekgelsggala
apa yang haram dan menyebabkan perilaku hafram.
d. Tidak ada unsur penipuan
Praktek bisnis atau dagang yang sangat mulia géegapkan

oleh Rasulullah SAW adalah tidak pernah menipugekardapat

merugikan banyak orang dan menipu juga sangat riangan

% Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubisikum Perjanjian Dalam Islam
Jakarta: Sinar Grafika, 1996, Cet. 2, Hal. 37

% Hendi SuhendiOp. Cit Hal. 78

3" Muhammad, dan R. Lukman Faurodp. Cit Hal. 138
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dengan etika bisnis Islami. Terjadinya penipuan kik karena
seorang pebisnis kurang paham akan pentingnya su@isip yang
beretika’®

Berbagai macam dan bentuk penipuan, hal ini ddlakudengan
tujuan untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-bapgak
seringakali praktek tipu menipu dianggap sebagaibiesa®® Al-
Gabn menurut bahasa bermakrad-khada yang berarti penipuan.
Ghabnadalah membeli sesuatu dengan harga yang lebibi tatgu
lebih rendah dari harga rata-rata. Penipuan mghabnini disebut
penipuan bila sudah sampai taraf yang keji. Adapempuantadlis
adalah penipuan baik pada pihak penjual ataupurb@érdengan
cara menyembunyikan kecacatan ketika terjadi tiansa

Setiap akad perdagangan ada Ilubang yang membawa
pertentangan, apabila barang yang dijual itu tidééetahui atau
karena ada unsur penipuan yang dapat menimbulkeenpengan
antara si penjual dan pembeli atau karena salahasat yang menipu.
Justru cara ini dilarang oleh Rasulullah SAW. Sebagaha menutup
pintu perbuatan maksiat. Justru itu pula, dilaranghenjual bibit
binatang yang masih ada di dalam tulang rusuk &igpjantan atau
menjual anak yang masih di dalam kandungan, atayuadeburung
yang terbang di udara, atau menjual ikan yang madaiam air dan

semua macam jual beli yang terdapat unsur-unsurpysem Ini

¥ Johan Arifin,Op. Cit Hal. 158

¥ |bid

40 Muhammad, dan R. Lukman Fauro®p. Cit Hal. 158
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semua justru karena tidak diketahuinya secara st samar
(gharar) benda yang dijual ittr:

Gharar menurut bahasa artinya keraguan, tipuan atau kiamda
yang bertujuan merugikan pihak lain. Suatu akadgaedung unsur
penipuan, karena tidak ada kepastian baik mengeeiatau tidak
ada obyek akad, besar kecil jumlah maupun menyarabkyek akd
tersebuf?

Perdagangan (jual beli) yang diharamkan karenappani él-
gharar). Penipuan yang terdapat pada barang yang dialsgqgi
ketidaktahuan, ada beberapa segi: dari segi ketidakn terhadap
barang yang diakadkan, atau penentuan akad itursextdu dari segi
ketidaktahuan terhadap nilai harga dan barang ydip@l, atau
terhadap masa pembayaran harga, jika ada perjam@sa
pembayaran, atau dari segi massa atau berat daramatau jumlah
suatu benda, atau dari segi ketidak tahuan temagd harga, atau
ketidakmungkinan  menguasainya yang berpangkal Ilepad
ketidakmungkinan menyerahkannya, atau dari segdaettahuan

tentang harga, yakni kelangsungafi¥a.

C. Hukum Positif tentang Timbangan (UU No. 2 Tahun 1981 Tentang

Metrologi Legal)

“ Ahmad ShiddigBenang Tipis Antara Halal dan HararBurabaya: Putra Pelajar, 2002,
Cet.1, Hal. 230

42 M. Ali Hasan,Berbagai Mavcam Transaksi Dalam Islatdakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003, Hal. 147

3 Ibnu RusydBidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahjder. Imam Ghazali said,
et.all, Jakarta: Pustaka Amani, 2007, Jilid 2, H4b

18



1. Pengertian Metrologi
Metrologi (ilmu pengukuran) adalah disiplin ilmu nga
mempelajari cara-cara pengukuran, kalibrasi damaskdibidang industri,
ilmu pengetahuan dan teknologi. Metrologi mencaitkygp hal utama:

a. Penetapan definisi satuan-satuan ukuran yang rddersecara
internasional (misalnya meter)

b. Perwujudan satuan-satuan ukuran berdasarkan metlmdiah
(misalnya perwujudan nilai meter menggunakan dassr)

c. Penetapan rantai ketertelusuran dengan menentukanmeirekam
nilai dan akurasi suatu pengukuran dan menyeb&dngsengetahuan
itu (misalnya hubungan antara nilai ukur suatu omketer ulir di
bengkel dan standar panjang di laboratorium standar

Metrologi dikelompokkan ke dalam tiga kategori ugamiengan
tingkat kerumitan dan akurasi yang berbeda-beda:

a. Metrologi llmiah, berhubungan dengan pengaturan dan
pengembangan standar-standar pengukuran dan paraalimya.

b. Metrologi Industri, bertujuan untuk memastikan bahvgistem
pengukuran dan alat-alat ukur di industri berfundsngan akurasi
yang memadai, baik dalam proses persiapan, prqdukaupun
pengujiannya.

c. Metrologi Legal, berkaitan dengan pengukuran yagglémpak pada

transaksi ekonomi, kesehatan, dan keselanfatan.

“ http://id.wikipedia.org/wiki/Metrologi, di aksesaga tanggal 29 November 2013
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2. Undang-Undang Tentang Metrologi Legal

Metrologi Legal adalah metrologi yang mengelolauaatsatuan
ukuran, metoda-metoda pengukuran dan alat-alat yeag menyangkut
persyaratan teknik dan peraturan berdasarkanUndgiagigng yang
bertujuan melindungi kepentingan umum dalam hal ekaban
pengukuran. Menera ialah hal menandai dengan tendasah atau tanda
tera batal yang berlaku, atau memberikan keterakgarangan tertulis
yang bertanda tera sah atau tanda tera batal yatakb, dilakukan oleh
pegawai-pegawai yang berh4k.

Tera ulang ialah hal menandai berkala dengan ttardia tera sah
atau tera batal yang berlaku atau memberikan kegareketerangan
tertulis yang bertanda tera sah atau tera bata) yemlaku, dilakukan
oleh pegawai-pegawai yang berhak melakukannya barkian pengujian
yang dijalankan atas alat-alat ukur, takar, timbdag perlengkapannya
yang telah ditera. Menjustir ialah mencocokkan ataelakukan
perbaikan ringan dengan tujuan agar alat yang did@n atau diperbaiki
itu memenuhi persyaratan tera atau tera ufang.

Dalam UU No. 2 Tahun 1981 Tentang Metrologi Legalterdiri
dari 10 bab dan 40 pasal, bab 4 mengatur tentateplalt ukur, takar,
timbang dan perlengkapannya, pasal-pasalnya sebejait:

1) Pasal 12

“ http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu 2 81.html, diaksada tanggal 29 November 2013

“%|bid, http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu 2 81.html
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Dengan Peraturan Pemerintah ditetapkan tentanglataskur,

takar, timbang dan perlengkapannya yang :

a.

Wajib ditera dan ditera ulang

b. dibebaskan dari tera atau tera ulang, atau datidkedanya

c. syarat-syaratnya harus diperitihi
2) Pasal 13
Menteri mengatur tentang :
a. pengujian dan pemeriksaan alat-alatukur, takarpamy dan
perlengkapannya
b. pelaksanaan serta jangka waktu dilakukan teraetarutang
c. tempat-tempat dan daerah-daerah dimana dilaksariakardan
tera ulang alat-alat ukur, takar, timbang dan peHepannya
untuk jenis-jenis tertentu.
3) Pasal 14

(1) Semua alat-alat ukur, takar, timbang dan pgkapannya yang

pada waktu ditera atau ditera ulang ternyata ticakenuhi
syarat-syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasaludf bt
Undang-undang ini dan yang tidak mungkin dapat rogi&i
lagi, dapat dirusak sampai tidak dapat dipergundkgn oleh

pegawai yang berhak menera ataumenera ulang.

47 bid
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(2) Tata cara pengrusakan alat-alat ukur, takanbdng dan
perlengkapannya diatur oleh Menteri sesuai dengzmatyran
perundang-undangan yang berlaku.

4) Pasal 15
Pegawai yang berhak menera atau menera ulang bgrbak
untuk menjustir alat-alat ukur, takar, timbang danfgngkapannya
yang diajukan untuk ditera atau ditera ulang apat@tnyata belum
memenuhi syarat-syarat sebagaimana dimaksud dadaal P2 huruf
¢ Undang-undan®f
5) Pasal 16

(1) Untuk pekerjaan tera dan tera ulang atau pafe+pekerjaan lain
yang ada hubungannya dengan pengujian alat-alat, t&kar,
timbang dan perlengkapannya dikenakan biaya tera.

(2) Biaya tera sebagaimana dimaksud dalamayat €&balpini,
ditetapkan dan diatur dengan Peraturan Pemerintah.

6) Pasal 17
Untuk membuat dan atau memperbaiki alat-alat ukakar,
timbang dan perlengkapannya harus memperoleh izimtéfi.

7) Pasal 18

8 |bid
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Setiap pemasukan alat-alat ukur, takar, timbang dan
perlengkapannya ke dalam wilayah Republik Indonkarais dengan

izin Menteri*®

“bid
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